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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial merupakan 

tujuan dari berdirinya suatu perusahaan. Perusahaan dicap sebagai lembaga yang 

memberikan banyak keuntungan bagi masyarakat, namun juga memberikan 

dampak negatif seperti kerusakan pada lingkungan (Mulyani & Rosharlianti, 2023). 

Isu tentang perubahan iklim dan kerusakan alam disebabkan oleh aktivitas dan 

kegiatan operasional perusahaan. Karena semua dampak negatif yang ditimbulkan 

membuat masyarakat menuntut pertanggung jawaban kepada perusahaan, agar 

perusahaan lebih memperhatikan dampak sosial lingkungan yang ditimbulkan dan 

upaya dalam mengatasinya. Upaya untuk mengatasi konflik sosial tersebut, 

perusahaan perlu memiliki tanggung jawab sosial terhadap lingkungan sekitar 

perusahaan, maka perusahaan perlu menerapkan Corporate Social Responsibility 

(CSR). Hal ini seharusnya menjadi perhatian bagi kalangan bisnis di dunia 

pertambangan sebab setelah kegiatan pertambangan selesai ada banyak lubang 

bekas penambangan yang dibiarkan begitu saja.  

Potensi batubara yang begitu besar sehingga komoditas ini masih 

mendominasi sumber energi di Indonesia seperti bahan bakar pembangkit listrik 

dan pemenuhan kebutuhan lainnya. Batubara merupakan bahan bakar strategis dan 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki cadangan batubara terbesar 

dan negara pengekspor batubara terbesar. Dari data Global Energy Monitor, 

tambang batubara di Indonesia menyumbang emisi metana sebanyak 58 juta ton 

CO2e20 per-tahun. Dampak yang mencolok dari penguasaan tambang batubara 

adalah kerusakan lingkungan, seperti pemanasan global, polusi udara, polusi tanah, 

dan juga berdampak pada kesehatan manusia sebab eksploitasi batubara secara 

besar-besaran. Pemanasan global merupakan salah satu efek batubara yang paling 

besar. Baik kegiatan penambangan batubara maupun pembangkit listrik bertenaga 

batubara melepaskan gas rumah kaca dan memerangkap panas seperti karbon 

dioksida dan metana. 
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Galmbalr 1.1 Pengua lsalaln Talmbalng Minera ll daln Baltubalral Pa ldal Hutaln 

(Sumber: Ha ldi Jaltmiko, Kepa lla l Kalmpalnye WALLHI Na lsiona ll) 

 

ALdalpun pengualsa laln talmbalng minerall daln baltubalral paldal hutaln yalkni palda l 

komoditals baltubalralmenduduki peringka lt altals ya lkni sebesalr 1,965,185.42 hal 

(hektalr), paldal komodita ls emals sebesalr 1,202,195.89 hal, komoditals nikel sebesa lr 

636, 420.93 hal, komoditals bijih daln palsir besi ya litu 329,910.25 ha l, lallu palda l 

komoditals baluksit sebesa lr 114,175.35 hal, paldal komoditals tembalgal halnya l 

81,428.59 hal daln La lin-lalin sebesalr 264,025.33 hal. 

Dilalnsir dalri beritaloleh Teguh Supra lyitno paldal (www.mongalbaly.co.id)  

balhwal PT Mua lralALlalm Sejalhteralya lng merupalka ln perusalhalaln yalng bergeralk di 

bidalng baltubalraldi Sumalteral Selaltaln dallalm operalsinya l tela lh menutup salwalh, laldalng 

daln kebun walrgal. Ta lnalh hijalu itu mulali perlalhaln-lalhaln bergalnti menjaldi lubalng 

talmbalng baltubalral ya lng mengalngal puluhaln hektalr. Hall ini menjaldi falktor utalmal 

ya lng menyebalbkaln balnjir di tempalt tersebut.Kerusalkaln hutaln oleh alktivitals 

pertalmbalngaln baltubalral pun jugaltidalk bisa l dihindalrkaln. Perusalhalaln pertalmbalngaln 

baltubalral sehalrusnya lmengutalma lkaln CSR pa ldal daleralh ya lng dilalkukaln kegialtaln 

pertalmbalngaln kalrenal daleralh tersebut yalng mengallalmi dalmpalk palling besalr.Seperti 

kegialtaln reklalmalsi lalhaln bekals talmba lng daln penempaltaln dalnal jalminaln reklalmalsi 

ya lng malna lmenjaldi kesaltualn proses kegia ltaln pertalmba lngaln ya lng waljib 

dilalksalnalka ln. Rea llisalsi reklalmalsi lalha ln bekals talmbalng yalng dila lporka ln 

Kementrialn Energi da ln Sumber Dalya l Minerall (ESDM) paldal 2023 menga llalmi 

penurunaln ya lkni halnya l 7.920 hektalre (Hal), reallisalsi 2023 malsih ja luh di balwalh 
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calpalialn 2022 ya lng sebesalr 11.048 hal. Mundur la lgi di talhun 2020 halnyal 9.694 hal 

daln talhun 2021 sebesalr 9.344 hal. 

 

 

Galmba lr 1.2 Gralfik Rekla lma lsi Lalhaln Beka ls Talmbalng  

(Sumber:Ka ldalta l.co.id, 2024) 

 

 Berdalsalrkaln Unda lng-Undalng Nomor 40 Talhun 2007 tentalng Perseroaln 

Terbalta ls (UU PT), ya lng disalhkaln paldal 20 Juli 2007 Pa lsall 74 menjela lskaln balhwal 

perusalhalaln ya lng menjallalnkaln kegialta ln usalhalnyal di bidalng altalu berkalitaln dengaln 

sumber dalyala llalm waljib melalksalnalka ln talnggung jalwalb sosiall daln lingkunga ln. 

Untuk bisal menera lpkaln talnggung ja lwalb sosiall setialp perusalhalaln diwaljibkaln 

melalkukaln pengungka lpaln terha ldalp beberalpal indikaltor.Malkaldiperkena llkalnlalh 

Globall Reporting Initia ltive (GRI) berisi pedoma ln-pedomaln stalndalr pengungka lpaln 

ya lng memudalhkaln perusalhalaln dallalm menyusun la lpora ln keberlalnjuta ln. CSR 

aldallalh sua ltu komitmen ya lng dilalkukaln oleh perusalhalaln dallalm meningka ltkaln 

kesejalhterala ln melallui kolalboralsi  bersalmalalntalral komunitals, kalryalwaln da ln 

malsya lra lkalt secalra l berkelalnjutaln untuk bisnis daln pengembalnga ln (Dewi & Sedalnal, 

2019). 

ALdalpun Tripple Bottom Line (3P) yalng menjaldi konsep dalsalr dallalm 

pengungkalpaln corpora lte socia ll responsibility (CSR) yalng mengungka lpkaln balhwa l 

perusalhalaln selalin mementingkaln keuntungaln (profit), jugal halrus mewujudka ln 

kesejalhterala ln ma lsyalralkalt (people),menjalgal kelestalrialn lingkungalnnyal (pla lnet). 

Perusalhalaln dalpa lt mengguna lkaln stalnda lr Globall Reporting Initialtive (GRI) 4.0 

dallalm lalporaln pertalnggungjalwalba lnnyal. Menurut Citral Forum Cipta l Dalya l 

(CFCiD)Consulting, GRI G4 ya lng pengguna lalnnya l dallalm dunia l internalsionall 
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sebesalr 39,13% da lri 24 sta lndalr yalng aldal. Denga ln diteralpkalnnyal stalndalr ini 

dihalralpkaln menjaldi solusi dallalm membalntu perusalhalaln untuk memalhalmi daln 

mengomunikalsika ln dalri dalmpalk sosiall ya lng ditimbulka ln daln ma lsallalh isu-isu 

keberlalnjutaln. 

ALdalpun alspek ya lng mendukung pengungka lpaln CSR yalng alkaln dibalhals 

dallalm penelitia ln ini ya litu gender diversity, green a lccounting daln kepemilika ln 

salhalm publik. A Lspek pertalmal yalitu gender diversity. Sallalh saltu indikaltor sualtu 

perusalhalaln memiliki ta lnggung jalwalb sosiall yalng tinggi aldallalh dengaln 

kebera lgalmaln gender.Dallalm pengungkalpaln CSR, dewa ln direksi memiliki pera ln 

ya lng krusiall untuk menentuka ln straltegi sertal kebijalkaln CSR. Pengalruh keterlibaltaln 

walnital secalralalktif dallalm jaljalraln direksi telalh menjaldi perha ltialn da ln dia ldopsi oleh 

bebera lpal negalral. Pemerintalh Islalndial, Belalndal, Norwegial, Belgial, daln Jermaln telalh 

mewaljibkaln 31% posisi direksi perusa lhala ln (www.dw.com). Nega lral-negalral Uni 

Eropal beralnggalpaln balhwal keralgalmaln gender da lpalt menghalsilkaln kinerja l dewa ln 

ya lng lebih balik seperti mendorong perusa lhalaln meningka ltkaln kuallitals pelalpora ln 

keualngaln daln alspek talnggung jalwalb sosiall. ALdalnya l perbedalaln gender di dewa ln 

dialnggalp balik kalrenal ka lralkteristik, prioritals, berbalgali kealhlialn, pengeta lhualn daln 

laltalr belalkalng alntalral perempualn daln lalki-lalki berbeda l yalng malnalalkaln bergunal 

dallalm mengemba lngkaln kuallitals pegalmbilaln keputusaln, kebijalkaln daln straltegi 

CSR.  

Dallalm membualt keputusaln perempua ln memiliki sika lp enggaln terhaldalp 

resiko, cenderung berhalti-halti, memiliki orienta lsi sosiall yalng lebih ba lik daln 

dialnggalp lebih bertalnggung ja lwalb sehinggal dalpa lt dikaltalkaln perempua ln memiliki 

peraln penting da llalm peningka ltaln kinerja l perusa lhalaln seperti mendorong perusa lhalaln 

dallalm pengungka lpaln talnggung jalwalb sosiall perusalhalaln (CSR) (Issa l, 2019). 

Menurut halsil penelitia ln Mulyalni & Rosha lrlialnti (2023) daln Palrwalti & Dewi 

(2021) meneralngkaln balhwalgender diversity berpengalruh positif terha lda lp 

pengungkalpaln CSR, seda lngkaln dallalm penelitia ln Palmbudi et all., (2022) daln 

Septialningsih & Muslih (2019)menunjuka ln halsil ya lng berbeda ldimalnalgender 

diversity tidalk berpengalruh terhalda lp pengungkalpaln CSR. 

ALspek lalin yalng mempenga lruhi pengungkalpaln CSR ya litugreen a lccounting. 

Green alccountinga ldallalh jenis alkuntalnsi lingkungaln ya lng menggalmbalrkaln upalya l 

http://www.dw.com/
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untuk menggalbungka ln malnfalalt lingkungaln daln bialyal ke dallalm pengalmbilaln 

keputusaln ekonomi a ltalu sualtu halsil keualnga ln usalhal. Green a lccounting 

menghubungkaln sisi a lngga lraln lingkunga ln dengaln dalnal opera lsi bisnis. Green 

alccounting mengkonfirma lsi, mengukur, menca ltalt, meringkals, melalporkaln, daln 

mengungkalpkaln informa lsi tentalng peristiwa l sosiall daln lingkunga lnalga lr 

menghalsilkaln informa lsi alkuntalnsi keualngaln, sosiall, daln lingkungaln yalng relevaln 

ya lng bermalnfalalt balgi palral pemalkali dallalm pengalmbilaln keputusaln daln pengelolalaln 

ekonomi daln non-ekonomi (Lalko, 2018).  

Perusalhalaln salnga lt perlu untuk mela lporkaln seluruh kegia ltaln a lktivitals 

perusalhalaln. Da llalm pelalporaln mengena li informalsi kebijalkaln daln salsalraln-salsalraln 

lingkungalnnya l, progralm-progralm yalng sudalh berjallaln daln bialyal-bialyal ya lng terjaldi 

kalrenal tujualn dalla lm menyialpkaln sertal mengungkalpkaln resiko-resiko lingkunga ln. 

Dimalnal pengungkalpaln alktifitals lingkungaln perusalhalaln sebalgali perwujudaln 

corpora lte socia ll responsibility (CSR) dalpalt dimalsukaln dallalm lalporaln keualngaln. 

Meminimallisir bebaln lingkunga ln dengaln pengalmbilaln keputusaln ya lng tepalt daln 

melalkukaln investa lsi paldal teknologi ralmalh lingkunga ln.Penelitialn menurut Syekha l 

(2021) menya ltalkaln balhwalgreen a lccounting tidalk berpenga lruh terhaldalp Corpora lte 

Socia ll Responsibility. Halsil yalng berbeda l pa ldal penelitialn Mustofalet all., (2020) 

menya ltalka ln balhwalgreen a lccounting memiliki pengalruh positif da ln signifikaln 

terhalda lp CSR. 

ALspek sela lnjutnya l yalng mempengalruhi CSR aldallalh kepemilika ln salhalm 

publik. Semalkin besalr proporsi kepemilika ln sa lhalm publik, semalkin besalr pihalk 

ya lng memerlukaln informalsi tentalng perusalhalaln ya lng diungkalpkaln dallalm lalporaln 

talhunaln. Kepemilika ln salhalm oleh publik ma lksudnya lalda llalh jumlalh salhalm yalng 

dimiliki oleh publik. Investor ingin memperoleh informalsi sebalnyalk-balnya lknya l 

mengenali tempalt berinvestalsi sertal mengalwalsi alktivitals perusalhalaln.Palda l 

penelitialn ya lng dila lkukaln oleh Hitipeuw & Kunta lri (2020) menjela lskaln balhwa l 

kepemilikaln salhalm publik berpengalruh terhaldalp pengungkalpaln CSR na lmun 

seballiknya l, palda l penelitialn Mulyalni & Rosha lrlialnti (2023) menemuka ln balhwal 

kepemilikaln salhalm publik tidalk berpengalruh terhaldalp pengungkalpa ln CSR. 

Penelitialn inimengguna lkaln valrialbel gender diversity, green a lccounting daln 

kepemilikaln salhalm publik sebalgali valria lbel independen da ln Corpora lte Socia ll 
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Responsibility sebalgali valrialbel dependen.Jalngkal walktu penelitialn ini 4 ta lhun untuk 

periode 2020-2023 palda l perusalhalaln perta lmbalngaln yalng terdalftalr di Bursa l Efek 

Indonesial (BEI). Berda lsalrkaln laltalr belalkalng daln a ldalnyal perbedalaln halsil penelitialn 

terdalhulu ya lng tela lh dipalpalrkaln tersebut peneliti menga lngkalt judul mengena li 

“Pengalruh Gender Diversity,Green A Lccounting daln Kepemilika ln Sa lhalm 

Publik Terha lda lp Corpora lte Socia ll Responsibility (Studi Pa lda l Perusa lhalaln 

Pertalmbalngaln Sub Sektor Ba ltubalral Ya lng Terda lftalr di BEI Periode 2020-

2023)”. 

 

1.2 Identifikalsi Malsallalh Penelitia ln 

Didalsalrkaln dalri pemalmalpalraln laltalr belalkalng dialtals, ma lkal peneliti 

mengidentifika lsi beberalpal perma lsallalhaln yalng terjaldi sebalgali berikut : 

1) Minimnyal kesaldalraln mengenali pengungkalpaln altals talnggung ja lwalb 

sosiall perusalha laln, terutalmal paldal perusa lhala ln di Indonesia l. 

2) Dallalm UU PT ya lng disalhkaln paldal 20 Juli 2007 Pa lsall 74 menjela lskaln 

balhwal perusalhalaln yalng menjallalnkaln kegialtaln ya lng berkalitaln dengaln 

sumber dalyalallalm waljib melalksalnalkaln talnggung jalwalb sosiall da ln 

lingkungaln, sedalngkaln nya ltalnya lhall tersebut belum seca lra l sepenuhnya l 

dilalksalnalka ln oleh perusalhalaln-perusalhalaln terutalmal ya lng berkalitaln 

dengaln sumber dalyalallalm sehingga l terjaldi celalh dalri permalsa llalhaln ini. 

3) Perbedalaln halsil dalri penelitialn sebelumnyal menyebalbkaln perlu a ldalnya l 

pengkaljialn ulalng untuk mengeta lhui fa lktor ya lng mempenga lruhi 

corpora lte socia ll responsibility. 

 

1.3 Pemba lta lsaln Malsallalh 

Berdalsalrkaln pemalpalraln laltalr belalkalng daln identifikalsi malsallalh di altals malkal 

pembaltalsaln malsalla lh dallalm penelitialn ini sebalgali berikut : 

1) Valrialbel independen da llalm penelitialn ini aldalla lh gender diversity, green 

alccounting, daln kepemilikaln salhalm publik sebalgali falktor yalng 

mempengalruhi corpora lte socia ll responsibility. 
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2) Periode almaltaln penelitialn dilalkukaln selalmaldualta lhun denga ln memperoleh 

infromalsi daltal pengungka lpaln CSR da lri lalporaln talhunaln, lalporaln 

keualngaln, sertal lalpora ln keberlalnjutaln perusalhalaln periode 2020-2023. 

3) Penelitia ln ini menggunalkaln salmpel dalri perusalhalaln perta lmbalngaln sub 

sektor baltubalral ya lng terlisting di BEI. 

 

1.4 Rumusa ln Malsallalh 

Berdalsalrkaln uralialn la ltalr belalkalng penelitia ln di altals, malkal da llalm menyusun 

penelitialn ini penulis terlebih da lhulu merumuskaln malsallalh sebalgali dalsalr kaljialn 

penelitialn ya lng a lkaln dilalkukaln yalitu sebalgali berikut. 

1) ALpalkalh gender diversityberpengalruh terhaldalp corpora ltesocia ll 

responsibilitypaldal perusalhala ln pertalmbalngaln sub sektor ba ltubalralyalng 

terdalfta lr di BEI periode 2020-2023? 

2) ALpalkalh green a lccountingberpengalruh terhaldalp corpora ltesocia ll 

responsibility paldal perusalhalaln pertalmba lngaln sub sektor ba ltubalra l ya lng 

terdalfta lr di BEI periode 2020-2023? 

3) ALpalkalh kepemilika ln salhalm publikberpengalruh terhalda lp corpora ltesocia ll 

responsibility paldal perusalhalaln pertalmba lngaln sub sektor ba ltubalra l ya lng 

terdalfta lr di BEI periode 2020-2023? 

 

1.5 Tujualn Penelitia ln 

Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh di altals, malkal dalpalt diketalhui tujualn penelitialn 

sebalgali berikut. 

1) Untuk mengeta lhui penga lruh gender diversityterhaldalp corpora ltesocia ll 

responsibility paldal perusalhalaln pertalmba lngaln sub sektor ba ltubalralya lng 

terdalfta lr di BEI periode 2020-2023. 

2) Untuk mengeta lhui pengalruh green a lccounting terhaldalp corpora ltesocia ll 

responsibility paldal perusalhalaln pertalmba lngaln sub sektor ba ltubalra l ya lng 

terdalfta lr di BEI periode 2020-2023. 
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3) Untuk mengeta lhui penga lruh kepemilikaln salhalm publik terhaldalp 

corpora ltesocia ll responsibility paldal perusalhalaln pertalmbalngaln sub sektor 

baltubalral yalng terdalftalr di BEI periode 2020-2023. 

 

1.6 Malnfa lalt Ha lsil Peneltia ln 

Penelitialn ini dihalralpkaln malmpu memberikaln kontribusi balgi penulis daln juga l 

balgi pihalk-pihalk yalng memiliki kepentinga ln terhaldalp penelitialn ini. Malnfalalt 

dallalm penilitialn ini berupal malnfalalt secalral teoritis daln malnfalalt secalral pralktis yalng 

dihalralpkaln seba lgali berikut. 

1. Malnfa lalt Teoritis  

Halsil penelitialn ini diha lralpkaln memberikaln ma lnfalalt berupa l 

walwalsaln, referensi daln pemalhalmaln mengenali pengalruh gender 

diversity, green a lccounting, daln kepemilikaln salhalm publik terha ldalp 

corpora ltesocia ll responsibility sertal memberikaln kontribusi guna l 

pengembalnga ln daln penalmbalhaln literaltur. 

2. Malnfa lalt Pralktis 

1) Balgi Peneliti daln ALkaldemis 

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpa lt dijaldikaln sebalgali objek 

pelaltihaln daln peneralpaln dalri malteri ya lng telalh dipalpalrkaln selalma l 

perkulialhaln, dalpalt diguna lkaln sebalgali referensi di ma lsal 

mendaltalng, sertalmemperoleh informa lsi mengenali penga lruh 

gender diversity, green a lccounting, daln kepemilikaln salhalm publik 

terhalda lp corpora ltesocia ll responsibility. 

2) Balgi Malsya lralkalt 

Dalpalt dijaldikaln sebalgali pedomaln malsyalralkalt dallalm pengalmbilaln 

keputusaln investalsi sertal memberikaln penga lralhaln daln 

pengetalhua ln  mengena li pengalruh gender diversity, green 

alccounting, daln kepemilika ln salhalm publik terhaldalp 

corpora ltesocia ll responsibility. 

3) Balgi Perusalhalaln 
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Halsil dalri penelitialn ini diha lralpkaln memberika ln galmbalraln 

mengenali kondisi perusalhalaln sehinggal dalpalt dijaldikaln pedomaln 

dallalm penga lmbilaln keputusa ln daln dalpalt dijaldikaln sebalgali salraln 

altalu malsukaln dallalm upalyal perbalikaln peningka ltaln kinerja l 

perusalhalaln. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


